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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
A. Tinjauan Pustaka

1. Konsep Dasar Latar Belakang Pendidikan Orang Tua

a. Definisi Latar Belakang Pendidikan Orang Tua

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 14 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 yang dimaksud pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses  pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Menurut Ihsan (2003: 5), pendidikan dapat diartikan sebagai: 

1) Suatu proses pertumbuhan yang menyesuaikan dengan lingkungan;

2) Suatu pengarahan dan bimbingan yang diberikan kepada anak dalam  pertumbuhannya

3) Suatu usaha sadar untuk menciptakan suatu keadaan atau situasi tertentu yang dikehendaki oleh masyarakat; 

4) Suatu pembentukan kepribadian dan kemampuan anak dalam menuju kedewasaan

Ihsan (2003: 18) menyatakan “tingkat atau jenjang pendidikan adalah tahap pendidikan yang berkelanjutan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tingkat kerumitan bahan pengajaran dan cara menyajikan bahan pengajaran”. Jenjang pendidikan sekolah terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang  pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat (Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 17 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Menurut Ihsan (2003: 22), “Pendidikan dasar adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan keterampilan, menumbuhkan sikap dasar yang diperlukan dalam masyarakat, serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan menengah”. 

Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar. Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat (Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 18 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Pendidikan menengah adalah  pendidikan yang mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal-balik dengan lingkungan sosial  budaya, dan alam sekitar, serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan (Ihsan, 2003: 23).

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi. Perguruan Tinggi dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas (Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 19 dan 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Menurut Undang-Undang No.2 tahun 1999, pengukuran tingkat pendidikan formal digolongkan menjadi 4 (empat) yaitu: 

1) Tingkat pendidikan sangat tinggi, yaitu minimal pernah menempuh pendidikan tinggi 

2) Tingkat pendidikan tinggi, yaitu pendidikan SLTA/sederajat.

3) Tingkatan pendidikan sedang, yaitu pendidikan SMP/sederajat.

4) Tingkat pendidikan rendah, yaitu pendidikan SD/sederajat 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan tingkat pendidikan orang tua adalah tingkat pendidikan menurut jenjang pendidikan yang telah ditempuh, melalui pendidikan formal di sekolah berjenjang dari tingkat yang paling rendah sampai tingkat yang paling tinggi, yaitu dari SD, SMP, SMA sampai Perguruan Tinggi.

b. Dukungan Pendidikan Orang Tua Terhadap Pilihan Karir dan Pendidikan Anak
Dukungan orang tua diharapkan menjadi penguat bagi siswa dalam mengambil keputusan studi lanjut sehingga siswa mampu menetapkan pilihan pendidikan dan karirnya dengan matang. Orang tua merupakan komponen utama keluarga yang terdiri atas ayah dan ibu dan merupakan suatu hasil perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga. Bagi anak, sosok orang tua memiliki peran sebagai model yang layak ditiru dan memberikan keteladanan. Sebagai model tentunya orang tua mampu memberikan contoh yang terbaik bagi anak dalam keluarga. Sikap dan perilaku orang tua harus mencerminkan akhlak yang mulia. Sesuai dengan pendapat Hasbullah (2010), orang tua adalah orang pertama dan utama yang bertanggungjawab dalam kelangsungan hidup dan pendidikan anak.

Istilah dukungan diterjemahkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sebagai sesuatu yang didukung; sokongan dan bantuan. Dukungan dapat berarti bantuan atau sokongan yang diterima sesorang dari orang lain. Sedangkan menurut Hurlock (1990), dukungan yang paling banyak diharapkan oleh remaja dalam menghadapi bidang akademik ini adalah dukungan keluarga khususnya orang tua dan saudara.

Tanu (2010) menjelaskan bahwa ada tiga bidang dukungan orang tua yang mempengaruhi pilihan masa depan anak yaitu pemberian fasilitas, kesempatan diskusi yang diberikan orang tua terhadap anaknya (interaksi), dan model atau menghadirkan model yang dipilih (figur).

1) Pemberian Fasilitas

Bentuk dukungan ini merupakan penyediaan materi yang dapat memberikan pertolongan langsung kepada anak seperti menyediakan fasilitas yang dapat menunjang pendidikan dan karir anak 

2) Kesempatan Diskusi

Bentuk dukungan ini melibatkan pemberian informasi, saran atau umpan balik tentang situasi dan kondisi individu. Jenis informasi yang ada dalam diskusi membantu siswa untuk mengenali dan mengatasi masalah dengan mudah. Dengan adanya diskusi juga membuat siswa memiliki rasa nyaman mengenai dirinya.

3) Menjadi model/menghadirkan model

Bentuk dukungan ini berorientasi pada orang tua yang menjadi model atau figur dalam menentukan pendidikan dan karir anak. Kemampuan orang tua dalam membuat dirinya sebagai suri tauladan, panutan, dan tokoh yang dipercaya anak memegang peranan penting. Orang tua dalam prespektif pendidikan dan karir sosial akan memberikan peluang besar kepada anak untuk memilih pendidikan dan karir sosial pula.
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dukungan pendidikan orang tua adalah bantuan yang diberikan oleh orang tua terhadap kelangsungan hidup dan pendidikan anaknya berupa bantuan fasilitas, informasi, emosi, harga diri dan kelompok sosial sehingga anak dapat mempersepsikan bentuk dukungan tersebut bermanfaat bagi dirinya.

2. Konsep Dasar Pilihan Karier Siswa

a. Definisi Pemilihan Karier

Dalam hal ini  suatu karier perlu adanya rencana sebelumnya yang sangat membantu dalam merencanakan karier, rencana itu disusun berdasarkan perjalanan yang akan dilalui dalam karier masa mendatang diawali dengan persiapan diri dalam membayangkan perilaku yang ditampilkan setelah memasuki suatu pekerjaan tertentu pekerjaan yang akan di masuki tidak sama bobotnya, karena orang yang memiliki pekerjaan, kesenangan, minat, dan adapula yang berusaha mencari informasi pemilihan pekerjaan tergantung pada pengambilan keputusan akan mengarah pada  kesuksesan dalam karier.

Pengambilan keputusan karir erat kaitannya dengan sikap individu terhadap pemilihan karir. Menurut Siagian (Hasan, 2002:10) “pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan yang sistematis terhadap hakikat alternatif yang dihadapi dan mengambil tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat”. Sementara itu Rahmat (2007) mengatakan, pengambilan keputusan selalu bersifat memilih diantara berbagai alternatif untuk menyelesaikan masalah. Sedangkan menurut James pengambilan keputusan (Hasan, 2002:10) adalah proses yang digunakan untuk memilih suatu tindakan sebagai cara pemecahan masalah. 
Pengambilan keputusan sebagai kegiatan pemilihan diantara berbagai alternatif yang tersedia. Pengambilan keputusan sebagai proses pemikiran dan pertimbangan yang mendalam yang dihasilkan dalam sebuah keputusan”. Pengambilan keputusan merupakan sebuah proses dinamis yang dipengaruhi oleh banyak kekuatan termasuk lingkungan organisasi dan pengetahuan, kecakapan dan motivasi. Dunnette dan Hough (Sukardi, 1983) mendefinisikan “pengambilan keputusan sebagai pemilihan tindakan dari sejumlah alternatif yang ada”. Senada dengan itu Wood dkk, (Sukardi, 1983) mendefinisikan pengambilan keputusan adalah “process of identifying a problem or opportunity and chooshing among alternative courses of action.” De Janasz dkk (Gladding, 2012: 19) mengemukakan bahwa “pengambilan keputusan adalah suatu proses dimana beberapa kemungkinan dapat dipertimbangkan dan diprioritaskan, yang hasilnya dipilih berdasarkan pilihan yang jelas dari salah satu alternatif kemungkinan yang ada”.
Perencanaan karier akan membantu dan mengembangkan kepercayaan pada diri sendiri. Dalam mengembangkan diri tidaklah berjalan dengan mulus, seperti yang diharapkan, tetapi kadang-kadang mengalami hambatan, baik itu berasal dalam diri maupun luar diri. Ini menyebabkan orang dapat mengubah  pendirian pada pilihan karier. jika pilihan 1 karier sudah dipersiapkan sejak dini, maka perjalanan dalam mengembangkan diri biasa berjalan dengan mulus dan bahkan bisa mengatasi hambatan yang dijumpainya, merupakan pengalaman awal sebelum memasuki dunia kerja.Timbulnya kepercayaan pada diri sendiri merupakan langkah awal untuk menyesuaikan diri pada berbagai persoalan yang akan muncul baik sebelum kerja maupun sesudah kerja.

Pemilihan karier merupakan langkah awal pengembangan potensi. Pengembangan dimulai dari persiapan  diri yang berawal dari peninjauan pelajaran kemampuan yang ada pada dirinya, terutama faktor pembawaan. Potensi itu pada dasarnya akan berkembang dengan baik apabila mendapatkan rangsangan dari luar, baik dari lingkungan yang berasal dari keluarga maupun dari lingkungan lainnya, terutama pemberian  informasi karier, seperti yang dikemukakan oleh Holland (Sukardi, 1983:67) bahwa:

Pemilihan jabatan akan lebih baik apabila kita mampu, memperkirakan bagaimana baiknya jabatan yang akan datang itu akan memenuhi kebutuhan kita. Jadi kemampuan kita untuk mengantisipasi tergantung atas pengetahuan kita terhadap diri sendiri, pengetahuan kita mengenal jabatan dan kemampuan untuk berpikir secara jernih  

Pendapat tadi menggambarkan bahwa pemilihan karier terletak pada kemampuan untuk memahami diri sendiri, dan kebutuhan yang berkaitan dengan pengetahuan tentang dunia kerja yang diguliti nanti, dengan demikian banyak pengetahuan kita tentang dunia kerja, akan membentuk pikiran yang jernih dalam memilih jabatan yang sesuai. Dengan adanya rangsangan atau informasi dari luar terhadap potensi, memberikan kemudahan dalam mengatasi masalah pekerjaan seperti yang dikemukakan oleh John Holland (Sukardi, 1983: 63). bahwa:


Pemilihan jabatan karier ialah hasil interaksi antara hereditas dengan segala pengetahuan kebudayaan serta suasana meliputi teman bergaul, orang tua, orang dewasa yang dianggap penting serta suasana sosial dimana seseorang itu berada 

Pengertian di  atas menggambarkan bahwa pemilihan karier merupakan keterpaduan antara potensi yang di bawa sejak lahir dengan keadaan lingkungan yang menunjang dalam mencapai keseimbangan dan keselarasan, sehingga menciptakan suasana yang tepat dalam memilih karier. Jadi berkembangnya potensi sangat tergantung pada lingkungan dimana orang tua berada.


Potensi yang dibawa sejak lahir merupakan dasar pemilihan karier. Bagi yang sudah memahami potensi dengan mudah mengaitkan dengan dirinya dengan pekerjaan yang akan digeluti nanti, seperti dalam kebutuhan sehari-hari, seseorang sering melihat pekerjaan orang lain, dan saat itu akan muncul dalam pikirannya, dengan berbagai pertanyaan yang berhubungan dengan dirinya yang kemudian mengaitkan dengan keberadaan diri dan kemampuan yang dimilikinya, dengan sendirinya akan tergambar kecocokan, dengan demikian potensi yang dibawa sejak lahir yang mendapat rangsangan dari lingkungan akan memudahkan seseorang mengenal karier.


Orang menerjuni karier karena dorongan ekonomi akan mengalami hambatan. Hambatan itu berasal dari kekurangsiapan orang dalam melaksanakan karier tersebut. orang yang tidak siap dalam karier berarti karier yang akan dilakukannya, tidak membuat hasil yang memuaskan, di samping itu faktor kebosanan akan muncul dari diri seseorang.


Orang bekerja tuntutan kebutuhan. Kebutuhan itu mengarah pada tingkah laku untuk mencapai prestasi yang diraih atau kaitannya dengan karier. Pada umumnya orang memiliki motivasi tidak menghiraukan akan rencana yang lain, yang terpenting adalah bagaimana cara meraih prestasi yang tertinggi. prestasi yang tinggi merupakan alat untuk memenuhi kebutuhan. Dengan demikian, kebutuhan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat pilihan kariernya.
b. Teori-teori Pemilihan Karir

Beberapa teori yang mengemukakan tentang pengertian pemilihan Karir di antaranya yaitu: (a) Teori Jhon L Holland (Sukardi, 1983:72) mengungkapkan bahwa pemilihan jabatan adalah merupakan hasil dari interaksi antara faktor hereditas dengan segala pengaruh budaya, teman bergaul, orang tua, orang dewasa yang dianggap memiliki peranan yang penting; (b) Teori Huppock (Sukardi, 1983:70), pekerjaan jabatan atau Karir yang dipilih adalah jabatan yang diyakini bahwa jabatan itu paling baik untuk kebutuhannya. Pemilihan Karir merupakan proses pengambilan keputusan yang berlangsung sepanjang hayat bagi mereka yang mencari banyak kepuasan dari pekerjaannya. Dari beberapa pendapat tersebut penulis menyimpulkan bahwa pemilihan jabatan atau memilih Karir adalah keputusan yang menyangkut pekerjaan, jabatan dan masa depannya terhadap karir yang menjadi pilihan.

Salah satu teori yang membahas tentang pemilihan karier adalah teori Holland yang memuat tentang enam tipe kepribadian. enam tipe kepribadian berdasarkan teori holland  (Sukardi, 1993: 16) yaitu “realistis, intelektual, pelayanan sosial, usaha, artistik “. Masing-masing suasana dikuasai oleh satu tipe kepribadian tertentu. Tipe kepribadian yang dimaksud adalah:

1) Realistis

Tipe model ini bersifat kelaki-lakian, kuat jasmani, tidak sosial, agresif, memiliki kecakapan dan koordinasi gerak (motorik) yang baik, kurang memiliki kemampuan verbal dan keterampilan hubungan antara pribadi, lebih menyenangi masalah yang kongkrit dari pada masalah yang abstrak, menganggap dirinya sebagai orang yang agresif dan jantan, serta memiliki nilai ekonomi dan politik yang konvensional. Orang-orang memilih pekerjaan berikut ini mirip tipenya, misalnya ahli mesin kapal udara, operator radio, pengawas bangunan, ahli listrik, ahli survei, perancang alat-alat, dan pekerjaan yang sejenis.

2) Intelektual

Tipe model ini bersifat beriorentasi pada tugas, intraseptif, tidak sosial, lebih menyukai memikirkan terlebih dahulu dari pada langsung bertindak terhadap pemecahan masalah yang  dihadapi, membutuhkan pemahaman, menyayangi tugas-tugas kerjanya yang sifatnya kabur, memiliki nilai-nilai dan sikap yang tidak konvensional. Preferensi vokasional termasuk: ahli antropologi, ahli astronomi, ahli biologi, ahli botani, ahli kimia, editor penerbitan ilmiah, ahli geologi, ilmu riset yang berdiri sendiri, ahli meteorologi, ahli fisika, pekerjaan riset ilmiah,  penulis/pengarang artikel ilmiah dan teknologi, ahli zoologi.

3) Pelayanan sosial

Tipe sosial adalah bersifat sosial, bertanggung jawab kemanusiaan, keagamaan, membutuhkan perhatian, memiliki kecakapan verbal dan hubungan antara pribadi, menghindari pemecahan masalah secara intektual, aktivitas fisik, dan kegiatan yang terarah secara rinci, menyukai pemecahan masalah melalui perasaan dan pemanfaatan hubungan antara pribadi. Preferensi vokasional termasuk pengawas sekolah, ahli psikologi klinik, direktur lembaga kesejahteraan sosial, misi asing, guru sekolah menengah, ahli kenakalan remaja, konselor perkawinan, guru pendidikan jasmani, konselor pribadi, guru ilmu pengetahuan sosial, terapis kemampuan berbicara, dan konselor karier. 
4) Konvensional

Tipe ini menyukai bahasa yang tersusun dengan baik dan aktifitas yang berhubungan dengan angka, konfirmasi, meghindari situasi yang kabur dan masalah-masalah yang melibatkan hubungan antara pribadi dan kemampuan fisik, mengerjakan secara efektif tugas pekerjaan yang tersusun baik, mengdentifikasi dirinya  dengan kekuasaan, memberi nilai yang tinggi atas status dan kekayaan materi. Preferensi konvensional termasuk: pengawas bank, kasir bank, pemegang buku, pengkaji anggaran belanja, penaksir biaya, ahli statistik, analis keuangan, dan ahli perpajakan. Hal ini berarti tipe konvensional berkaitan dengan aspek bahasa ataupun dan berhubungan dengan angka  angka.
5) Usaha

Model tipe ini memiliki kecakapan verbal (lisan) untuk berjualan, menguasai dan menggiring, menganggap dirinya sendiri sebagai seorang yang kuat, pemimpin yang tangguh, menghindari dari penggunaan bahasa  yang terumus dengan baik atau situasi pekerjaan yang memerlukan kegiatan intelektual dalam jangka waktu yang lama, mudah menyesuaikan diri. Perbedaan dengan tipe konvensional, tipe ini menyukai tugas-tugas sosial yang kabur dan dia memilki perhatian yang besar terhadap kekuasaan, status, dan kepemimpinan, betindak agresif dalam bentuk lisan. Preferensi usaha termasuk : pemimpin eksekutif perusahaan, promotor olahraga, pelanggan, manajer hotel, prosedur televisi, dan wiraniaga perjalanan. 
6) Artistik

Tipe model ini bersifat tidak sosial, menghindari masalah-masalah yang telah tersusun atau yang memerlukan keterampilan fisik yang besar, serupa dengan tipe intelektual, yaitu sukar menyesuaikan diri dan tidak sosial tetapi berbeda dengan tipe tersebut bahwa tipe artistik ini memerlukan bentuk-bentuk ekspresi yang bersifat individualistis, lebih besifat kewanitaan, dan acap tipe ini mengalami hambatan emosional, lebih menyukai menghadapi persoalan yang terjadi dalam lingkungannya melalui menghadapi persoalan yang terjadi dalam lingkungannya melalui ekspresi diri dalam media seni. Preferensi artistik termasuk: penyanyi konser, pengarang, kartunis, artis iklan, pelatih drama, pengarang free-lance, pengubah musik, penyair, pemimpin orkes simponi, direktur pertunjukan.
c. Faktor-faktor yang Memengaruhi Pemilihan Karir

Faktor-faktor yang berpengaruh dalam pemilihan karier meliputi dua faktor yaitu faktor yang bersumber dari diri individu dan faktor yang bersumber dari lingkungan dan orang lain. Kedua faktor ini sangat berpengaruh baik langsung maupun tidak langsung pada pemilihan karier dan harus diperhatikan dalam perencanaan program bimbingan karier di sekolah dan pemilihan karier di masa yang akan datang. Menurut Manrihu (1992: 104) , ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan pilihan karier diantara:
1) Faktor yang ada dalam diri

a) Intelegensi



Setiap manusia yang dilahirkan membawa kemampuan  yang berbeda. Perbedaan kemampuan akan berbeda pula dalam mengahadapi masalah dan cara memecahkan masalah. Cepat dan lambatnya dalam menyelesaikan masalah sangat tergantung pada taraf intelegensi yang dimilkinya. Kadang-kadang kita melihat orang yang cepat menyelesaikan masalah, dan ada juga yang lambat menyelesaikan masalah atau bahkan menimbulkan  persoalan yang rumit bagi dirinya, akhirnya untuk menyelesaikan masalah harus mendapat bantuan orang lain.



Dikaitkan dengan kemampuan yang dibawah sejak lahir, kemampuan itu akan menentukan tingkatan dalam menerima dan memecahkan setiap persoalan yang berasal dari lingkungan sekitarnya, sehinga ia dapat menyesuaikan diri dengan baik.
b) Bakat



Menentukan bakat itu tidak mudah sebab bakat sering tidak berkembang dengan baik dan terpendam dalam dirinya, disebabkan lingkungan yang mendukung. Bakat akan muncul apabila melalui sarana yang mendukung. Saran itu berupa fasilitas yang mendukung bakat tersebut, jadi sarana yang mendukung munculnya bakat, melalui latihan, akan membantu perkembangan bakat.



Bakat yang sudah diketahui  akan memudahkan pemilihan karier. Persiapan rencana pekerjaan diawali dengan persipan untuk menentukan studi lanjutan, yang menetukan arah lapangan pekerjaan yang akan kita masuki, dengan demikian, pemilihan karier yang tepat  hendaknya disesuaikan dengan bakat yang dimilikinya.

c) Minat



Seseorang yang berminat terhadap sesuatu, berarti objek tersebut disukai dan disenangi. Seseorang cenderung untuk mengalihkan perhatian kepada sesuatu yang didasarkan pada perasaan senang karena mengaggap sesuatu itu ada kepentingan atau kecenderugan dibutuhkan. Kecenrungan yang agak menetap pada seseorang untuk merasa tertarik pada suatu bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam kegiatan-kegiatan yang terkait dengan bidang yang disukainya. Dengan demikian, obyek yang disukai dan disenagi menandakan, seseorang mempuyai minat terhadap bidang tesebut.



Kepribadian dalam pemilihan pekerjaan berdasarkan atas inventori kepribadian yang disusun atas dasar minat. Munculnya minat pada seseorang diawali dengan pertentangan yang ada dalam diri. Minat muncul terdiri dari dua faktor yaitu:

(1) Minat dalam diri, yaitu minat yang muncul berdasarkan pada kesukaan, tentang kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan jabatan tertentu. Kebiasaan yang dimilki seseorang akan berkembang terus, dan berlanjut pada kecendrungan dalam memilih tindakan yang sesuai dengan kesukaannya.

(2) Minat diluar diri, yaitu minat yang tergantung pada kuat lemahnya perangsang yang dihadapi. Suatu pekerjaan yang diaggap menarik bagi seseorang, maka pekerjaan tersebut akan disanjung, dan cendrung untuk dipilihnya.

d) Tempramen



Tempramen akan mempengaruhi kegairahan di dalam melakukan pekerjaan kecocokan tempramen dengan pekerjan akan terlihat pada kebiasaan seseorang dalam melakukan aktivitas sehari-harinya, contoh: pekerjaan dalam bidang pembukuan adalah orang yang selalu teliti dalam pembukuan. Jadi keberhasilan dalam pekerjaan di pengaruhi oleh kecocokan tempramen dan lingkungan pekerjaan. Setiap pekerjaan yang diwarnai oleh tempramen akan mencerminkan, kecocokan dalam menggeluti pekerjaan, sehingga mudah diraih kesuksesan dalam bekerja.

e) Hobi



Setiap kegiatan didasarkan pada hobi akan menimbulkan kegairahan dalam bekerja. Timbulnya kegairahan merupakan salah satu faktor pendukung meraih kesuksesan. Orang yang memiliki hobi yang dalam pekerjaan dengan sendirinya dapat menyelesaikan dengan baik, walaupun sesulitapapun yang dilaksanakannya tetap berhasil. Dengan demikian hobi yang sudah tertanam dalam dirinya akan memotivasi  dalam melaksanakan pekerjaan.



Hobi yang dimiliki oleh seseorang akan berpengaruh tehadap ketepatan dalam memilih karier. Orang yang sukses dalam kariernya, adalah orang yang mampu menyesuaikan diri dengan baik dan cepat menyelesaikan suatu persoalan yang berhubungan dengan pekerjaan yang akan digelutinya nanti. Jadi hobi merupakan salah satu faktor pendukung dalam menentukan pemilihan karier yang tepat, dimana hobi mencerminkan suatu keahlian kita dalam melakukan suatu pekerjaan.

f) Pengalaman



pengalaman merupakn tahap awal dalam pengenalan karier. Kehidupan kita sehari-hari diwarnai oleh peristiwa-peristiwa, baik yang bersifat positif maupun yang bersifat negatif. Pengalaman yang kita dapat baik pahit dan memuaskan, justru membuat diri lebih matang dalam menghadapi segala persoalan yang ada muncul kemudian, jadi tahap awal dalam  pengalaman membantu pemilihan karier yang tepat.

2) Faktor sosial

a) Jenis pekerjaan



Jenis pekerjaan yang ada dalam masyarakat merupakan pertimbangan dalam pemilihan karir. Pertimbangan dalam memilih karier berarti  mempersiapkan diri dalam melaksanakan pekerjaan.



Dalam melakukan suatu pekerjaan sebelumnya perlu belajar. Belajar untuk memahami berbagai jenis pekerjaan memerlukan waktu, dimulai dari persiapan untuk mengetahui lingkungan, fasilitas, alat yang diguanakan, bagaimana melakukannya nanti, sehingga dalam melaksanakan tugas tidak bingung. Belajar sebelum memasuki dunia kerja, akan memberikan pedoman dalam melaksanakan pekerjaan.
b) Lingkungan sekitar tempat tinggal



Manusia  yang dilahirkan membawa potensi masing-masing, dan akan dikembangkan dalam lingkungan dimana ia berada. Dukungan lingkungan sangat berarti bagi individu dalam melakukan sesuatu aktivitas.



Tingkah laku seorang merupakan manifestasi dari aktivitas yang terjadi pada lingkungannya. Orang yang hidup pada lingkungan terpelajar akan berpengaruh, dengan mengikuti tingkah laku tersebut. Dengan demikian lingkungan akan mengarahkan perilaku individu. Keadaan lingkungan akan memberikan dorongan bagi seseorang dalam memilih pakerjaan. Tingkah laku yang ditampilkan seseorang, yang berasal dari  lingkungannya akan dikaitkan keberadaan lingkungan pekerjaan, dengan alasan lingkungan yang sesuai, orang dapat cepat menyesuaikan diri dengan baik pada pekerjaan yang akan digelutinya. Pekerjaan yang didasarkan pada lingkungan tempat tinggal seseorang memberikan kemudahan dalam melaksanakan kerja.

c) Harapan orang tua terhadap anaknya.



Setiap orang tua mengharapkan anaknya berhasil dalam meraih kesuksesan. Harapan itu akan terwujud, harus diawali dengan  memberikan didikan yang baik pada anaknya. Didikan itu berupa pemberian kebebasan yang terkontrol kepada anak, untuk mengembangkan potensinya. Kesuksesan dapat diraih apabila ada dorongan dari orang tua yang bersumber dari harapannya.



Orang tua yang memberikan harapan yang bersifat memaksa, berakibat buruk dalam menentukan pilihan karier yang tepat, sebab pilihan yang diharapkan orang tuanya justru pekerjaan yang dia benci, sehingga dalam melakukan pekerjaan nanti, anak kurang menyesuaikan diri dengan baik.

d) Tanggapan orang tua terhadap prestasi dan teman sebaya anaknya



Prestasi yang diraih dengan sukses, memberi peluang yang besar dalam memilih karier yang lebih bagus. Pada kenyataannya sekarang, banyak calon tenaga kerja yang masih menganggur, karena mempunyai prestasi yang kurang memuaskan, sedangkan lapangan pekerjaan memberikan peluang kepada yang mempunyai prestasi yang bagus. Prestasi yang bagus memudahkan seseorang dalam memilih pekerjaan yang sesuai dengan potensinya, sehingga dapat  menyesuaikan diri dengan baik.



Tingginya prestasi yang diraih, terhadap teman sebaya merupakan jaminan dalam memperoleh  pekerjaan yang baik. Dengan prestasi tersebut  orang tua merasa lega, bahwa anaknya telah memperoleh keistimewaan dari teman sebayanya, sehingga peluang dalam mendapatkan pekerjaan sangat mudah, di samping itu orang tua beranggapan bahwa prestasi yang tinggi lebih cepat mendapatkan pekerjaan yang baik, dengan demikian pekerjaan yang akan diraih sudah ada didepan mata.
e) Penghasilan orang tua



Kebutuhan akan pemilihan kerja semakin banyak disebabkan jumlah keluarga semakin banyak, dan semakin tinggi  biaya yang akan dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhannya. jadi keluarga sangat membutuhkan pekerjaan, demi ekonomi.

Pada umumnya memilih pekerjaan hanya sekedar menutupi kebutuhannya. Banyak orang mengalami kesulitan dalam melaksanakan pekerjaan, karena apa yang dikerjakannya sekarang tidak diketahui sebelumnya, sehingga hasil yang diharapkan tidak mencapai target. Pekerjaan yang dipilihnya secara mendadak serta tanpa pertimbangan menghasilkan pula pekerjaan yang tidak memuaskan.

Pemilihan karir yang dilakukan oleh seseorang berasal dari hasil serta tanpa pertimbangan menghasilkan pula pekerjaan yang tidak memuaskan. Pemilihan karir yang dilakukan oleh seseorang berasal dari peniruan sebelumnya. Peniruan itu berdasarkan pada apa yang dilihatnya yang menjadi terkesan dengan pekerjaan tersebut
d. Indikator-indikator dalam Pemilihan Karir

Sharf (1992) menjelaskan bahwa kemampuan individu dalam membuat pilihan karir didasari oleh pengetahuan, sikap terhadap karir,  serta keterampilan yang dimiliki. Agar lebih jelasnya, maka diuraikan sebagai berikut:
1) Pengetahuan yang mendasari kemampuan dalam pembuatan keputusan karir adalah pengetahuan tentang langkah-langkah pembuatan keputusan karir, kesesuaian antara karir dengan minat, bakat, serta pengetahuan tentang pentingnya pembuatan keputusan secara mandiri.

2) Sikap individu terhadap karirnya yang dapat dianalisa berdasarkan pada aktivitas perencanaan karir dan eksplorasi karir. Aspeknya dapat dilihat yaitu mempelajari informasi karir, membicarakan perencanaan karir dengan orang dewasa, mengikuti kursus sesuai dengan karir yang diharapkan, berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan karir yang diharapkan, mengikuti pendidikan atau pelatihan yang mengarah pada karir masa depan

3) Keterampilan membuat keputusan yang mengacu pada penggunaan pengetahuan, penggunaan pemikiran dalam pembuatan karir

e. Tahapan Pemilihan Karir
Tahapan pengambilan keputusan karir sangat penting dalam proses pemilihan karir. Oleh karena itu dibutuhkan langkah-langkah yang tepat agar pilihan karir siswa sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Berdasarkan pandangan Asosiasi Psikologi Amerika, Sharf (1992: 315) menjelaskan sekuensi pengambilan keputusan atau tahapan pengambilan karir yang meliputi: “defining and structuring the decision, identify relevant aspects, rank aspects by importance, Identify theacceptable range for the most important aspect not yet consider, Suppression jobs  characteristic aspects not yet consider, dan exploration of a long alternative.

1) Mendefinisikan dan menstrukturkan keputusan (defining and structuring the decision) Tahap awal yang harus jelas dalam tahapan pengambian keputusan, terutama keputusan Karir, adalah definisi keputusannya. Artinya, harus jelas benar apa yang akan diputuskan. Misalnya, apakah yang akan dipilih oleh seseorang itu persoalan memilih sekolah, mata pelajaran, atau tentang suatu pekerjaan. Pada tahap ini harus ditonjolkan hal yang khusus yang akan diputuskan.
2) Identifikasi aspek-aspek yang relevan (Identify relevant aspects) Jika definisi masalah yang akan diputuskan sudah jelas, proses pengambilan keputusan dapat dilanjutkan dengan proses identifikasi aspek-aspek yang relevan dengan masalah atau definisi keputusan. Misalnya, yang akan diputuskan adalah melanjutkan studi. Maka, aspek yang perlu diidentifikasi antara lain sekolah yang diminati mana saja, keunggulan, dan kelemahan diri apa saja.
3) Memeringkatkan aspek-aspek penting (rank aspects by importance) Jika aspek-aspek telah teridentifikasi, dilanjutkan dengan memerikatkan aspek tersebut. Jika yang menjadi ukuran adalah minat, memeringkatkan dilakukan dari mulai yang diminati sampai dengan kepada yang kurang diminati. Jika ukurannya gaji, memeringkatkan dimulai dari pekerjaan yang gajinya paling besar sampai yang paling rendah. Jadi, untuk memeringkatkan bergantung pada ukuran peringkatnya.
4) Identifikasi aspek paling penting yang dapat diterima (Identify theacceptable range for the most important aspect not yet consider) Sesungguhnya, untuk mengidentifikasi aspek paling penting yang dapat diterima sudah tampak pada proses pemeringkatan. Hanya pada tahap ini perlu ditegaskan peringkat teratasnya saja. Misalnya, yang dapat diterima hanya peringkat tiga besar.
5) Membuang pekerjaan yang karakteristiknya tidak sesuai dengan aspek-aspek yang diterima. Setelah teridentifikasi aspek-aspek yang dapat diterima, yang tidak diterima dibuang dan yang sesuai dengan karakteristik yang diharapkan diambil sebagai alternatif yang akan diputuskan.
6) Alternatif untuk dieksplorasi lebih jauh Ditentukan alternatif yang diambil sebagai hasil keputusan yang akan dieksplorasi lebih jauh
B. Kerangka Pikir

Semakin ketatnya persaingan di era global dan tuntunan persaingan di dunia kerja, maka sangat dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki ketrampilan dan mampu membangun dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung  jawab atas pembangunan bangsa. Kemajuan suatu bangsa dimasa akan datang sangatlah tergantung pada mutu pendidikan generasi muda saat ini, karena pemuda adalah ujung tombak dari kesuksesan suatu negara. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam rangka meningkatkan kualitas SDM. Dengan pendidikan diharapkan seseorang atau anak didik akan memperoleh berbagai macam kemampuan, pengetahuan, keterampilan serta keahlian. Dengan bekal tersebut, seseorang akan mampu memilih, menetapkan dan mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja yang sesuai dengan tuntutan hidup, cita-cita dan nilai-nilai hidup yang dianutnya sendiri. 

Pada hakikatnya, setiap siswa memiliki suatu kecenderungan atau minat untuk melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi. Bagi siswa yang mengeyam  pendidikan di sekolah menengah atas (SMA), menjadi suatu alasan siswa untuk melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, yaitu perguruan tinggi.
Pemilihan karir merupakan kondisi siswa yang mampu untuk memilih Karir atas kemampuan dirinya dan tidak bergantung pada orang lain, memiliki rasa kemantapan diri dalam memilih Karir yang manjadi pilihannya. Siswa yang pemilhan keputusan karirnya dapat dilihat dari kurangnya pemahaman tentang cara memilih jenis karir yang sesuai dengan minat dan bakatnya, tidak memiliki informasi informasi mengenai pilihan karirnya, bingung ketika ditanya mengenai pilihan karirnya, dan siswa tidak memiliki gambaran tentang karakteristik dan persyaratan serta prospek pekerjaan yang untuk masa depannya serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap pilihan Karirnya agar masa depannya sesuai dengan yang diharapkan
Dalam kaitanya dengan minat siswa melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi, orang tua sangat berperan aktif untuk mendorong ketercapainya cita-cita anak-anaknya. Orang tua yang memiliki latar belakang pendidikan yang baik dan memiliki materi yang cukup, akan selalu memberikan motivasi yang baik bagi anaknya untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi dan senantiasa membiayai anaknya untuk mendapatkan pendidikan yang baik.

Agar lebih jelasnya akan diuraikan dalam kerangka pikir sebagai berikut:



                             Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir Siswa
Pendidikan Orang Tua





Pilihan Karir siswa


(Realistic, Intelektual, Artistik, Sosial, Entrepresing, Convensional)
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